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LAMPIRE AN

FERATIRAN MENTERI FEMGAVAGUNAAN AFARATIR NLGAEA
NAN EAAGRMAST RIROHR AR WMCE B0 TAHITH 20l
TENTANC PHEODOMAN PEMEAMCZUMAN ZONA INTECE[TAR

MENIT TALAYAH BEBAE DARI HORUFD] DAN WALAYAH
RMRAHRARI REFAIH DAN  AELAYAWD 0 LINGETING AR
HEMENTERIAN!LEMD 3 A DAN PENMERINTAN DAGR AL,
HODIOR ¢ <4 TAHUH 2012

TARGGAL @ 058 SEPIEMBER thrld

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kamipsi meripakan penghambat  1itama  fercapainva tajnan
s bamgsuarn peesieed, paibo terw o) udorys iasyarakal Dudonesia vaong qudil,
Tuakmur berdasarlean Patwcasila dan Undaug-TIndaug Dasar 1945, Korupsd
di Tidouesia  merupalkan nasalabh yeng sangal sering,  sebagahimarne
terearmin dari nilai Indek Prrscpsl Koripsi [11PK) Indanecsia yang pada rahnn
2011 adadady 3,0 daloon skada nalag IPK G100 sebagannariae dirdlis  olch
Transparency ntermational scllap ladiuny, Makin renidaly rdlea P, berarll
Tt donda dsnds inlermasiond] memnperseppsikan nualkdn parat nglaal,
orupsi dalaun suanl negara.  Upaya  permbeorontasan komapsl terus
dilakukan olch Toewerinlah douncsia welalod oapaya poerincddakan dan
Tcncesatizny, kedous upsyea 111 berous dilnksanalan sccooa scicnlalk dan
sinergis, agar menimbulkan etelk jera [deferrence effect] hapl para pelakn
lindak pidoas korapsi dan weneliosikan daoppak jaogks paugaone borops
pongamanan asot negara dari tindalk pidana korupsi.

[paya pendndakan kasos koropsi selama i, Rhososuyae 37 e
refiirmasi telah herjalan secara intensif. Namun upaya pencegahan masih
kurang menmadai, sehingga pava  pemberantasan kormapsi belnm
wmemberikenr lieesill o venny optitnal, Salall s:lu upsyva peiccpadea yeoig
dilaksaunkan oleh Pemeriniah adalaly uelahnd pelialisanaan Topees Nomoer &
Tahun WM tonrang rocpatan Pemberantasan horipsi. Becara mmm
Inpres ini menginstruksikan kepada selurnh pimpinan Instansi Pemerintah
Pusal dan Dacraly unluk mpclakubany perbaikan sistew peuerinlalian

(irokras]] welalul pelaksanagan Rewajiban-lewajilvne dan iormia-norma
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wealig meridng sudal ada dasar hulkuwmyn, kecuall Tuslhoksi ke-S letilang
TPernbangunan Wilavall Debas dool Kerupsi (WERLK). Inpres ind dilandasi
kovakinan Dabiwa pelabksanzan kewajiban-kewajibeon daon neroa erschul
akan memperbaiki sistem pemerintahan (hirokrasi) schingga mem porkecil
poluenie Leajadingea Undalke pidage koroges,

walaupun pelakaanaannya heliim optimal, namun accara rasional dapart
divakini bahwa pelaksanaan lopres Nomor 5 fahun 2004 selama ini telah
i berikann kontiibosl vaung cukup besao [(Dorsaanas wpevas peoindadean)
dalam meningkatkan nilai 11’k Indonesia dari 2.0 pada tahun 2004 manjadi
3,0 pada fahun 2012, Balah satn upava strategis dalam pencegahan
lrrpsi adalah dengan membangun wilayah bebas dari kormipsi (WHEK)
sehagaimana disebutkan dalam Instruksi ke-lima dalam Inpres Momor o
Tahin 2004 lenlang Percepaban Pemnberanilasan Teaupsi. Petulkanigouneat
WEE mcrupakan hap venleg leoos dikdod unluk wewujudlion Wilayvals
Rirgkrasi Bersil dan Melagani (WHEML SBampai saat ini pembangunan
WEIK di linglongaur kemenlerisonflembega dear pencds Dheluin berjalso
=rperll yaoiyp dibiarapkal.

Tierdasarkean hasil o peuslaaban yang dildkolan Dersaus olelh
Kemenleriaar PAN danr KB, KITL dan ORI discpakatl balows WDRE hanva
dapal divwwjuelben wnelalul upava upaya peidabioluany berupa pencealssin
Ileerilees sebapad  wuojud koagitnen pemhbersalscan kotupsi o veang
diimplemcnlasikan dalamn bonlul prograou-progliain polccaalian Korupsi
vang heraifat kanlerit pada sntiap instansi pemerinrah
(Inementerian/Lemnbaga dan Pemerintady Draeraly), Tinplenenlas] program i
Larus bersifol koooprehensil doo dapal diokoe togkal keborlesilaoya
Program ini mermipakan tindal lanjut dari Aksi Pencrapan Makta Intogritas
vang ditetapltan dalam Tnstrulsl Presiden NMomor S Tahon 2011 tentang
Hencana Aksl Dencegabhan dan Pemberantasan Korapsi Tabun 2001 dan
Instriksi FPresiden Nomor 17 Talmin 2011 tentang Aksi Pencegahan dan
PernbDeronilas:nl Korupsi Tadoon 2012 Aksi hd wmerupadion inplenielasi
Straten] Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsl vang telah
dilaksauakan merdabndul lerbiliyes Peraluran Presiden Nowor S5 Tahon
2012 terdang Stradegl Nasiona] Dencegalian) dan Pennberandacs:nr Korupsl
Jungle Paggearg Taloan Q012 2085 dan Jangka Meneigeady Tadoonn 2012
2011,
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wenerbitkan duia Peraloran yaug sdling berkailane waiin @ (1) Peraloaiuan
BMenteri AN dart RE Nowweas 1% Tadiun 2011 tenlanag TPedoanan Unuin Palia
Lesleprilas ol Liogkoogen) Keineoderiso Lenrbaga daor Pennecintaly Dacralyg
dan {#] DPcraturan Mentori 1"AN dan KRB Nomor 20 Tahun 2012 tentang
Pedotnaal Umuin Pewn bangurisn ) Zovs Integrilas Moeingu Wilayad: Bebas daol
Karupsi di Lingkunngan kementerian/lembaga dan Pemerintah Dacrah.
Agar kedua Peraturan tersebut dapat dioperasicnalkan, perlu penjabaran
Lesbsily Lengut dadzen benbok Pedoarnann Peanbaugeanezrn Zos lodemeitae: Menuju
Wilayah Bebas darl Korapsi dan Wilavah Eirolkrasi Bersih dan Melavani di
Linglungan Kementerian/TLembaga dan Pemerintah Thaerah. Pedoman ini
akan menjadi panduan bagi schirmh aparatur pemaerintah dan pihalk terkair

dalam rangka mewjudlan WK /WM,

MAKSUD DAN TUJUAN

1. Pedoman ini dimalsud kan sebagai acvan bagi pimpinan K/ L dan Pemda
dan pewsmighky lepeniiigor lednova daleon meinbeaapeon 21 ook
wewyjudkan WE WEBRDM,

2, Tujuan penyusiimn pedoinan fnd o adalah meinberilan keseragaian
penmabiamman dan mdakan dalown meinbangon Z1 unlok mewougudln

WEK/WEEM.

FPENGERTIAN TMUM

3alam Pedoman ini, vang dimaksnd dengan:

l. Zona Integritas (ZI) adalal schulan alau predikal yvang  diberilan
kKepoda IS/ den Powda, youny plopivan ) deog Jojewaniiyyan oo poyad 1zl
{komitmen] untuk mownjudkan WEBRK/WEEM  malalui upaya
pencegahan karapsi, reformasi birckrasi dan peningkatan kualitas
pelavanan puhlik.

2. Wilayah Bebas dari Korupsi (WBE) acalah sehutan atau predilat yang
diberileul kepada suai unil kerjs yeiag metnenndal sveaned inedikeon lisesil
Wil dan memperoleh hasil penilaian indikator proses di atas 75 pada #1
yaug lelah o mernperoleh ophid Wajar Dengan Peogecualian WP dand
DK alas laporan keuatiganalya,

3. Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) wlalall schualan atau

predikal vang diberiban kepsida suaio widl kerja vaip wernenuln syaral
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Pengecualian (WDP) dar TTPE alas laporan keuanganmiyad.

Maladministrasi adalah porilaku atao perbustan mclawan Lok,
JLUCLAT el wow s, [cLsg ey woworeune wilub Lugusor Ladn daati
vang monjadi mjnan woewenang torachut, tormasuk kelalaian atan
pengabadait kewagiban hukoum dadaon penyelonpgaraan pelayvanan publik
vaure dilaluluan oleh peoyvelengeaoa negara don pewrerindadien vang
menimbullkan kerigian materiil dan/atau immateriil bagl masyarakar

dann OTUIY POerseOTa LT,

. Unit Kerfa adalah Lnir/Saman Kerja di lingkningan K/ dan 'emda,

serendah-rendahnra eselon I vang menvelenggarakan fungsi pelavanan

Lepada nusmsyveradsal,

. Unit Pengperal Integritas (UPI) adalah unit kerja yvang dithgasi nntk

memberikan dorongan dan dulungan administratif dan teknis kepada
widl keajae dedeann toeladissoiadisnn kegiolan pencegalisn korupsh Togees
LIFl secara ex-afficia dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan [atern
Pemerintah {AFTF) pada masing-masing KL dan Pemda.

Menteri adalaty Menterl Penedavaguneens Aparaiur egara deat Relotnasi
ldirckrasi.

Tim Penilal Internal adalal titn vang dibentak oleh pimpinan /L dan
Pemde, vanlg wempunyal lugas welakukan perdladan unil kerja dzalagn
rangka mempercleh predilat WHK/WEHEEM.

Tim Penilai Nasional adalaly titn vang dibeniuk oleh Menteri vane dilead
lugas  welakukan  powdladan uanil kerja dalawn tanlighka wermperolels

predilkat WHE /WHBM.
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BAB I1
TAHAP-TAHAP PEMBANGUNAN ZONA INTEGREITAS

A. PENANDATANGANAN DOKUMEN PAKTA INTEGRITAS

1.

[EW]

Fenandatanganan [mkumen Fakia Integritas  dilaksanaltan oleh
pipinan dan selurah pegasad I/ L dan Pewda nengaeu pada TFeraluian
Menteri PAN dan 213 Nomor 4% Tahnn 2011 tentang Pedoman Lomm
Pakla llegritas i Lingkongan Kemeoderiangd Lemilga dan Peorcrindah
Draeral,

Peoanelalangaan Thokamen Takur Tidegritas secac assalf sceenlak
Thiamiye Ailakkam sl Laali vl THeaneThi ke v
Feosndatanganan Doelamen Pakta lotegritas  selam bat-lanbatnya 31
Wl 2017 sebagaimana ditciapkat dalarn Tnshokst Prosiden Moo 17
Tahun 2011 tentang Aksi Fencegahan dan Pemberantasan homipsi

Tahiin F312.

o Apatile scluruly wisar eslansi pemcrindaly wlabn wcisndatlatigsnd

Prakonmenn Pakla hiilesgrmas, maks ooluk sclanjuliegs peeriEnelalanga i
Dalonnen Pakla Tolegcibas Gdale dilidooken sccans massal fseventale
melainkan pada saat pelantikan, baik sebagal CPLE, PRE, maupun
pelanitikam dalame ramigka st kepegsnaenian el atao verlikal,
sebagaiinand dizebuikan dalamn Tasal O aval (5] dan Tasal & axal (1]
Feratiiran Menteri PAN dan 1) Nomaor 49 Tahan 2001 tentang Pedoman
Thuwtn Paldla Inleprilaes di Dingkongsn Eemewlerlan/Loewbapa dan

P'ewctinlaly Daciall,

CPenandatangan okouen Palda Tooeseitas aeropakean salale sala aoesar

mdileior ulama sebagad bagion dari mdilesior proses dalaon peralaiaon
vl kasrja beapredibal WHRL

B. PENCANANGAN PEMEBANGUNAN ZONA INTEGRITAS

I~

Pereamiamgym Prnbangimiam AN Tilegnitens t1alaaliay
deklarasi fpermivaiaan dwd pivnpinan T dan Penda Balwea inslansinea

telah siap menjadi Instansi vang berpredikat “ona [ntegritas.

- Pencariangeany TMoionbaiganizn Zers Indeeriltas dilakukan olocln KfL dan

Femda vang pimpinan dan selurih atau sebagian besar pegawaina
telah menandatangani [}eknmen Paltta Integreitas, Bagl KL dan emea

varlg  belun sclumull pegawadnya mensndalangani Dokoeen: Palkila
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pombiagiiginn Forer Toleprilies Toresnangial Toinleogioean 2o
Integritas dapat dilakukan setelall penandatangansn Dolkumnen Pakta
Tilemdlax oleh pogawal dalan sain acarafsoeammond yang m=moaan

walkninya.

o Poenesnangan Pembaiogooein Zonz Trlegeilas oleh beDerp instaosi v

berada di  hawaly loordinasi Kementerlan atan Pemds  tertentu

sevopsaiva dilalsamakan bersmna-smna, misahiva elwerapa Toeinlizgea

Pewerinlaly Nenkemsonlerionn  (LIHE) 4l baowaly  koordinees  Menlond

Leriento stan beborapa Rabupaten kola dalam salu peovinsi.

Fencanangan  pembangunan Zona lotegritas dilalssanalkan secors

tertmlka dan dipublikasikan secara lnas dengan maksud agar semna

piliwk lcrwasuk wasvarakal dapal wciasnilag, wengawal, weTigawasi
dlaary berpuardne serts dalam program kastialan pueneagabiEn karops,
reformasi birolorasi dan peningleatan loaalitas pelayanan puablik dengan
tujuan  agar sungguh-sungguh menjadi Yona  Infegritas meniiju

WL WEDLL.

Waklo pencanangan Pembanguman Zona Toleprilas oleh KEL dan Penlea

diladessn ke prealineg Tamn et paadan bl Septeanlae.

Fenandatanganan Piagam FPencanangan Pembanginan “ona Integritas

dilaksareden olch pimpian KL dan Prinda dan disaksikan aleh walkil-

weliil deand lienerlerian PAN daan K1 KPR daan Q1 1soum sipalbiales woaddl
dind BKPTW dan ORT 13dal dagpel baeliv seligad salkesi, waka cokog Jdnsakil
aleh unsur darl Kementerian FAN dan 1112 dan dapat juga disaksikan
aleh nnsur masvarakar lainnya (pergiimian tinggl, telkoh
wstsyarebel LBM, dutds usabi, Jouoh fonoal Plagann Pelica1isngan

Pembiangnrin Zom Tidegrilias dapat Ailiben peada Taompimin 2.

Busiuan acara pencanaligan disesuailean dengan kendisl sang ada,

namn selkurang-kkurangnya meliputi kegiatan selwgal berilout:

i, prriyalaan [delklarasi) darl Pimpinsn KL dan Pewda secars lisan
batiwa KL duoe Pemda dclabl siap o coobangonn D menjo
nvwujudiya WER/WEEM, dillmjutlam denggine peanidalanganan
Fiagam Fencanangan Fembangunan Yopa  Infegritas  danfatan
Magam Poletapanl Uil Kerja Moenuju WHEK disadesiliann olell Trejalsa
serendah-rendabnya setingkat csclon | dari Kemenpan dan BRE anmk
/L dan Trowinsi, o setoglel esclon T atenn escloon TIT nnlaolk

Fabupaten f hosta;
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Lo srnnbinian Pirngeicn BToalan Ponda sebragal poncgnden permnnlaan
pelncanangan pembanguinan Z mennji terwnjudnya WK WA di
E/L dan Pownda vang bersanghulang dan

e siunbtian Wenda ol AN Jun BB i ey wewalkill.

C. PROSES PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS

1. Penerapan Program Pencegahan Korupsi
Proses pembanganan Al merupakan tindal lanjut pencanangan weig
lizladl Alladeulkan olel plpdnan AL da Pewda, Proscs pembaigunean Z1
dilaksanalan mealalul poncerapan program poncegaban Konipsl vang

Teaelitn alas 20 kepialan vang bersilal kondadl. Keberhasilan proses

pembangunan ¥ dinkuor melalni indikaor proses dari kegiatan- kegiatan
lersetul,
a. Penandatanganan Dokumen Palda Integritas

Sebagadrnane (elall dijclaslean pacda Sub Dal LAV L, pensndalangaizng

ooz Talda Tolepritas dibarlakoloan votals phopioso dann sclaroh

pojalbialf pogawal /L dan Pewda deupan nnal bokio vane lelals
diletmphan oootabe dochibal padas Lamopiran 1) Peisndalangaoen

Daliumen Pakta lntegritas meripakan titils avesl Pembangunan Zona

Integritas Mo WEIK O BBM.

Al utaana Penandataoigaaan Dolkumen Palita lotegritas adalal

Pervanman Meoweri TPAN dan RR Wonin A9 Tabune 20011 1eniamg

I'cdenan Lhimmm Malcta ntegritas ol Ldngnngan KL dan Pemoa,

T Teaneminbiam Kewagiban THRTN

Femenuhan kewajiban LHKPN merupalan salah sam upava strategis

pelcegabiag korupsi ineladul penierspan agays Aensparaisi patg wajib

bagi aparanir negara. LIKFN  merpaltan apava awal untuk
pengindentifka=i  dhcit enrichment scbopainana diwadsud  dalan

LIS eRA T 200

Pelaksamiaan kewajibenr THRPN memgaenr kepadas peraimzn

perndang-undangan sehagal berilnt:

1] Pasal 2 dan Pasal b+ avat [2) dan 3) Dodang-lindang Nomor 28
Tahinm 1999 pemtang Fenclengging Negati vomg Bersih dan Belbas
deri Korusi, Kelwsi, daay Nepolisne,

2] Tasmal 13 Tooeal s TTeelaog Tloeacgg Monae 30 Tatue 2002 1enking

Kemisl Pembersntasan Rompsi,
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Gl oSual Falaran Woonleri TAN MNMoooe. [FE /OGS MTAN O] 000G
tentang Laporan larta Kekayvaan Penvelenggara Negara;

Al Bural Edaraur Wouleri PAN Nomoer, SESCS/MITAN O 20060
Lernntzneng Tanpoonenny Haets Teleivinan Pooovelengpara Nossa:

3] Sural Edarsnr Mewlerl PAN Nomor, SEF1G/MIWNNS 10/ 20060
Lenilzanig “Pinsdabe Langot, Ponyampsdian Laparan Harla ke kayvasn
Penvelengoara Negara,

5] Burat bdaran Meonteri PAN O Nonior. SEOGTFMOTAN SO 00E
tentang Peningleatan Ketaatann  Laporan Llacta lielagyaen
Peavyelenpaars Nepana ok Penganglonan Degqnaeai Toeged Sl
LisalarTin o leabaeilonTa;

Tl Aural Rdavame Woulon PAN dau BRSO Noaron. SR /0G5 R TAN
R13/0302012 tentang Kewajiban Penvampaian dan Sanksl Atas
lielerlari s lLan Felveanupeing Lapoisair Lot lieliayszng
Fenyelenggara Megara di Lingkungan Kementerian/ Lembaga dan

[Meweadnlady Dacest,

Lo Teme b Alannabilitas Rinenja

Fonerapam e akunlabililas kincija daloon benlul proloIicioiasis

kinerja, penguakomen kineojs, pobaporan kinerja, dan ovaloasn kineeojas

mempalzan alar banm veng efelotif vntulk mengarabilcan pengginEan

sumber dava organisasi dalam rangka moenecapal tujuan dan sasarmn

vang telah ditetapksn dalaan jenglka menengahl meupun jsugka

el ek, Thaipan deandkizan, peloang andnk terjadines dak pidana

korupsi dapel. dibatasi.

Pevituran perielang andaogzan viang Tearos dipeanlenikan elalam

pensrapan azas akuntabilitas kinerja fenirama adalah:

1) DMeraturan Pewerinlady Nomeor 8 Taluon 2000 culang Pelaporan
Kevangan dan kinerja Llnstans] Pemerintaly;

2] Iustruksi DProsiden Nowor 0 Tabun 1999 lenlang Sislcenl
Akwinahilitas Kineoja hestans Peggcintale

S Wemnosan Mentern Negavae Toawlavagurssm Asaalin Nepiana
Momor  KEP/IASMPAN /A4S 2004 tepfang Pedoman  Lmum
lowadussi Lopera Akunitabilites Kitgers s s Pelnerinlall,

Al Teaaiaiman Mendiad NMegata AN dan BB Mo 3% Taliom 24000
Lenibang Pedowan Penvusunan Peuelapan Einerja dann Pelapeor:an

Akwnahilitas Kincojs hodaoesd DPeoenrinlalg
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o] Poraturan Meolert PAN dan BE Moo 20 Tabioon 2002 tenlang
Fetninjuk Pelaksanaan Kvaliasi Aluntabilitas Kinerja lnstansi
[eineriniala.

Pemeritizan Wesea il Taelaponinng ewangan

Ecloiiuanl pelaporann Keusnipanl yang serapan meljuarmin keleriiban

Py ]idn g koisnggdnn, sehingsgd inlormms) keoAansgan instans

dapat digunalssn sebagal alat untik memsotaun, mengawal, dano

mengawasl terjadinya indikasi penvimpangan scoara ofelrir

Peraturan pemndang-undsangan vang menjadi scowsnn dalaan

peweTinl AT keweajilenn pelapenan keuancan iennnaSna adalahe

1] Lhdang-Undaog Nowor 17 Taliome 20003 lenlang Keusnigan
Mogrel;

2] Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Megars;

3] Peratiiran Pemerintah Nemor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akunitanisi Powerintateag;

Al Prralucan Meoler Thilam Nogerd Momor 13 Talmeo 20000 tenang
Podoarian Deavgcloelasns Koewaiigan: Dacrall vaoie elady beberapa kali
dilsaly, leralkbic dengan Peraboran Meolen Daban Negen Moor
21 Tahun 211,

P'encrapan 13isiplin PNS

Liisiplin PHNE aulalah kessngoapan PMNS 1wtk menaati betwrajibaon dao

menghinedan Taanean vang ditenlakan dalam peraluram perunelang-

uttedanigan datrfalau peraturan kedinecsinn vaug apabila idak dikuld
alrng Alanggzne AT Tk, Teal aod peclo dieeapken secer
konsisten dan kontinvu untuk mengurangi terjadinya kemnipsi.

Poraduran perundang-undaigan: valwe wenjad]l acuenr dalan

penerapan disiplin PNS inl teritama adalah Peransn Pemeriontal

Mower 33 Taliunn 2010 wntae Ddsiplin TFPHE dan Deraluran Eopala

EKMN Mo 21 Tabioon 200060 Leodang Koeleotuan Pelakesandan

FPevauran TPeinerintals Moo &5 Tabon 20000 Peralaan perumwlang

undangan tersebur belnm lama diundanglzan dan pada saat ini masih

dalonn proses revisi, Qlell karens g, dadeon pedoereann dnd belurn
el salah saln nresor progn s pernbangnmian AL

Penerapan iede Bk Khosus

Foades clik sedalaby podosnian sikap, ungkab Jdko, dan porbasdt=n

pegawal di dalam melslzsanalean tugasnys dan perganlan hidap
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stshiart barie Sikap, Nngkabe ko, Jdan pecbioatan pegawai daknn

melalkksanakan nigasnya, termasnls vang  herhubungan  dengan

prugclelaan koeustigsnr di Hngkungan orgaadsasi eanpaiys bokoija

Pl diatie seeara Jolas doogzinn wojoane menglanind sikepe dan

Lirgadeals laku keorug:(il

Pevaboiran porwnelane-onedaopAn vang meogadi deusn dalaon

penerapan kede stils khusus terutmuns adalaly

1] Proratmiran Pomcrintah Nomor 43 Tatiin 2004 tentang Peombinasn
Jditta Korps dan luede ltil Pegawai Negeri Sipil atan peraturan

prrntidamg-tnwlanpan lainmya vange berlaloo khinsos Tt peeawai
pede Dpslennst Lexleinlu,

Al DPovalinan kndang kode ik pogowad nogemd sipil d1 imgkoongam
instans] masing-masing vang ditetapkan oleh Pimpinan K/ dan
Fewda  dengen mewperlolikan keralilerisiil macsitig-nissing
instansl,

Penerapan Kebijakai Melaoaman Tublik

Polavaoein Poblik adalale peloyvanmo ke ol nuesyaealarl [polalil] luik

Lamiessunlye maupun Wlak laagsune sang disclenpaarakan dogan baik

fwoecard priona]  schioggge memenubhl o kebouabeon dan keingisn

masyaraloat

'eratiiran perundang-nndangan vang  menjadi acuan  teritama

adalaly:

[l Thidang-Thidang Moo 25 Talom 2008 remiang Telayanan Pulilik;

2] Peradursn Meuteri Pendayagunaan Apsralur Negara dan Belornasi
Eirttlasi Mewnen 530G Tabon 20102 eodang Porongnls Tekois
Fenviisuinan Fenetapan dan Penerapan Standar Pelayanan,

3 Poratursnl Menleri D'endayagiman Apsoaiur Negara dan Beloriaasi
Lirckrasl Nomeor 38 Mabuan 2012 tentsng Pedoman Penilaiao
Lincrijo Tndl Telayanam Publik,

Peraluican pelaksareaan dae coondaoig-unedangg 10 st celadl s
i behnn selurolneea diterapkaT soand Tonas. Ceb keantrue i,
dalam pedeman ini belum selhirihnorva dapat diteraplan, kecuali
Feralulsnl Mellleri Pendayaguiizan Aperalur Negars, dann Helbrinasi
Firokras Moomens 38 Talinn 20103 tomdang Pedonrrmn Peanlaian
Kinerja. Tnib Pelayanan Publik  dijadilenr ssladl o saion unisur

nlikatear =il
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T Treanenpan Whasteldoweesr Systern Tindads Telangn ovopsi

IJalam rangka meningkatlan partisipasi pegawal nntuls melaporkan

Lindalk pidana kotupst di wenipadoya, bekeija yaug dikclahobya, perlu

lilsrrguiny sistean poiinganeiee peigieloan tendalke pidarsn Rocopesi

(whistleblower system)  unuk wenindaklagoil laporann dan

rerileriksn i perlioelvogan terhuvalapy polapor.

Peratiran perundsng-undangan vang menjadi acusn  tertauna

adalalh:

1] Ulndang-Undang homeor 103 lahnn 20400 tentang Perlindungan
Salkst dan Kenbam,

A1 Burat Fdaran Mahkamah Agung Nemer 4 fahun 20110 tentang
Fenlakiom Bagl Pelajun Tiwlak Tidima (Winstlehloweer) dan Saksi
Pelaku vang llekerjasama (Justice Collaboloior) di 13alam Perkara
Tirtelak Fidare Terieinl;

d Burat daran Menter] FAN dan K1 Nemer Q8 Tahun 20012 tentang
Sislen Pensmganan Pelpadus (Whistleblower System) Tindade
Fiddanm o pst A Tiogleonnggan T/ dan Peanadar

i. Pengendalian (Giratifikas]

Cralilikasl adalabe peberian vang, savang, rabal (disecded), kouisi,

pinjaunan  tenpa bungs, tilket perjalanan, fasilitas  penginepan,

periadarzmn wisals, poneclsilall omms-curns, doon asilives Iaiinnys,
baile diterima di dalsm negeri manpun di ose negeri den veuig

Ailakuka demsannemegmnekan sarama clekbvomik sl LA sa1:1e

eleldronils,

Peituran peroelang ondsngzan ving o nerpEell i pHEne R

program pengendalian gratifilias terutama adalah:

1] Tasel 120 dam 120 Undang-Thedsng Nomor 31 Talounr 19949
tentarns Pemberantasann lindak Pidanas leerupsi sehagaimana telal
divtady denean Unidane-TTidanig Newor 20 Taliong 20001;

2] Pasal 13 ool L Uldang-Lliadanmg Moo 300 Taboon 20002 Tendang
lrmisi Pem berantasan lindals Fidans loorapsi;

d Burat IKdaran Menteri PAN dan KIY homoer 9 Tahun 2011 tentang
Peningkalon  Pelaksanaan  Peugasassal  deoy Disiplin  Pegawsad
Megert Sipal, Anggaeda TN denn Anggola DOLRT dalam Ronglar Cota
Bersaws ITani Taye Idud T 1 Syvawal 14132 1L
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Jo e Baoboorsn Bt
Fenanganan benturan kepentingan jcosflict of Guizerest] mempakan
upeya wibul weneegadn lerjading s Undade pideaois kotupsi, erolsoos
waarng dischablean oleh kedekitan Tioboogao pribsedin dalam kegiatao
Lerleniia yang berkailan deipan pelgeotiaam) augesran danfala
stitnbienr dayvi arganisast i,

Peratiran perundang-undsngan vang menjadi sacuan dalsan

poncrapan penanganan boenniran Kepentingan werltama adalah

Peraturan Menteri PAN dan KB Demor 37 UPalian 20012 tentaig

Pedommnan Thoum Penampanan Heniuran Keperdngann 1 Tinghomigan

Lomenreriand Lembaga dan emarinrah Dacralh.

k. Kogiatam Pondidilam fPomlingen deom Protoost SAld oroass
legiatan  pendidikan/pembinaan dan promesi antl korupsi
merupalen  rangkaiony kegialsan sosiplsasi, pelalilioog, doo
aksif ltampanye antl kermipsi vang berhiljjuan mengguigah semangat
anll kerupsi di Hogkungsnn poegawad, Deraluran perundaog-unidatigsns
vittig meetpedio sy Aol peneriapein Kegialan Tod e welulah
Istruksi Ee-10 dadam Instraksi Tesideon Nower 5 Taloann 2004
Tenlang Porecpalan Pooberantasan Koerapsit vaoy mewdjibkan
pimpinan kK7l dan Pemds uanml meninglzatlean pembinaan dan
pongawasan  dalam eanglka  meniadalkan perilalkn koeraptif di
lingluigan instansl masing-masing,

1 Pelaksamiaan Saran Pevbatkan yange Tiborikan oleh BPR DR (ATTE
kegiatan inl meripakan tindal lanjur atas saran-saran perbaikan
dart BPL/ETR /AT, Toraiaran pormeeblan unelanggn yeong menpeli
acitain dalam pelaksanaan sarman perbailkan vang diberikan cleh
BT BT ATIT lerulains, sdaladi;

1] Peraturan Pemerintah Momor GO0 Talnun 20600 tentoag Sistem
Porgpeaidadian Indern Poincrinaln vamg ewajibdkan APT wennaaal
elaary roverrielearcarng Linedebke g Deasil pongawas:@an elestern dan inleen
ToaneTimialg

4] Peratuiran Menteri Pendavaminasn Aparatir MNegara NMomor (9
Taliun 009 enlag Pedowsn) wour Pelaksaisanl Penisglaiat,
Fualuasi dan Telapeawni Timdale Tanp Haxil Tengawazan
IMuTigsiotial;

3 Bural Kelavan Nomor 13 Talion 2000 1 lenlang Penyelesaian Tidak

Lanjut Atas lelomendasi llasil Pemerilisaan Badan Pemerilisa
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Lenangan. Bepnbilik Tredowwesin [BEPT R vang Tidak Thpal,

I3itindaklanjuti di Linglangan Instansi Femerintah,

1L Penerapan ebijalkan Memubianiaant Purtia Tugsas

TI.

Kobijaukanr il meogitonr Teesiain A Tioggkoogeann soeia Joesliansi
perneritiaty, vang bolell dan vamg dak bolely diladoukan olell maTiea
personil, ik vang bersuslos peasion esapan vang wisibe aktild
namun telah beralibh tugas ke lnstansl lainooys, dengan tujusn
menghindari terjadinya tindak pidana Boripsl. Sampal dengan saart
ini helum ada peraturan perundang-undangan vang dapat dijadilean
sctan. CHele arena i, dalan Poedoman and belum dapead digaddilan
ssledy sellu unsur pelbatiguisnl Zotis lilegrilas,
MeneTapam Bebijalkan TPelapeman Teosaks Keoamggn Vang Tidals
Besual dengan Profil oleh PRATK
Fiiupiten inslansi peiperinialy wajib memiinls kepada FEATS mluk
menvampaikan laporan transalzsi kenmangan vang dilakukan cleh
pegawal di lngkungainva vang shan dipronesikan scbogal pejabal
enclary T ko eselon TT0 Hal o Dertwguao vobals oocoglicelact sy
prjalral vazig diprowesikan terlibad dadaw dndads pidaas korupsi,
Pevaliran perunsdang-noedangan vaog menjadi desn ot qadalatbe
1) Lndang-Undang Nomor & Taliun 20010 tentang Peocegahan dan
erberantasan Tindak Pidana Penencian Uang,
2] Burar kdarson Menteri PAN dan B3 Do 1% ban 2012 tentaung
Peninpkatan Teneswaxan Dalame Ranglka Wewsaquadbkan Aparatine

MNegars yang Berinlegritas, Akuitabel, dan Transparal,

C Relkvidme Bcernd Tearho g

Felaksanman rekritmen secara ferbuka dilakukan secara jujur,
olbjeklil, dan auspersar vang berbajueo widluk wenjaring suaboer
dava manusia apacatar vang berkualitas sejaks awal kacic pegaseni
el sipdl.

Peboiran poroncbang-woelanga o vang el sevn dalam koegiatsan

i teutanna alalahe:

1] PFeraturan FPemerintah Momar 98 Tahnn 2000 tentang Pengadaan
Fegaaal Neperl Sipil sebagadinsnia elall diobaly dengan) Peralursnn
Poanerimdals Monnem | Taliome 3000

2] Peraturan Kepala BEY Nower 11 Taloar 2002 lenlang Eelenluan
Pelabesaniaan Pordtordn Pooperintal Nonoe 11 Tatuong 20002 1enlang

FPermabahan Atas Peratuau Pemerintah Nomor 98 'Malhan 2000,
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[r- Proerncesi GJJabtentan Sceencs Tesrbinka

Fromeosi jabatan secara terbuka herfnjuan unmk mendapatkan

Ll daye, naisia valig boerloualilas yatig bereacsal dari linghkutigsna

internal s cksterna] anclalud keanpetist viorg schedl, el

uriliks jalratan siruktural cscelon T dan eselo I

Prrestomesi vtk Jelaalan stonkioeal esclon 1 odan eseloen 1 oolak PPRNS

voang berassl dacl elesternal dilalssansloaon apabila di loglkonegsn

inrernal tidal terdapat PSS ovang nomplinyal Eompetonsi sosnal
dengan jelbatan vauug olean diisi. Llal ol sesuai dengen pembinnsan

Eandr e dalann A niepara.

Peraluran perunidange-wdanganl yanig neigacdi scoernn dalain kegislsng

imi lemutimne adalihe:

1] Undang-Undang Nemeor 43 Taliin 1999 wntang Permbahan Atas
Uidlsng-Lnidsnig Moo 8 'Vabiany 159971;

2] Peratuiran PFemerintah  Neomor WP Tabhun  2HHXY  fentang
Pongangkalan Megawad Begerd Sipdl Delaon Jabatan Soodiiorad
sty elah dindsate dengan Poergbonan Pomerintatbe Moaar
13 Taliugy 2002,

3] Poraluran Repala BREN Nowoe 13 Tabiao 20002 eolany Releoloan
Felaksanaan Peratran Nomor 173 Talan M tentang Perubalian
Atas Peratiiran Pomerintah Nomeor 100 Tahun 2HE

Boumnped delngan asaat ol promosi jabatan secers terbulsa baru

diterapkan sehapal oji coba pads Keemieodan TAN dan BB oserla

beberaps LPHNE vang berada di baowall koordiias] Kewenlerian PAN
dun BREL Oebr Tz i, daarn peedeormzin i, bieloon dijaelikan salah
satl indilkater proses pembangunan “ona Integritas,

. Mckanisme D'engaduan Massvarabaal

Melbanisme pengadusn masyaralat vang  dimaksudlson dalsan

Redomanr Ind adalaly wokaod=ioe pengadousn wasyarakal o vamig

diklinestmbkean kaespada musalabe roalad s,

Pevauran perorlanp anedanszaam vang g acoam aelalate:

1] Undang-Undang Namor 25 'ahun 2009 tentang Pelaranan Fublilg

2] Peraursnl Mewlerd MNegara PAN Nonoor PLRIESO0MOPADR 1S 000
icnlang Penamgynem Pevipaduan Woesyarakal o Bapl Tostanes
Doinetinilallg

3] Poralvcan perundang-oodangan laionnys yangy sojdlan denggan

ketentan dalam huraf a) dan ) tersebut di atas,
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ro Pelaksaoaan Tonginlaan Barmng an (Tasa Secara BElekinnok (F-
Frocureniend]

Pengadaail  barang  daal jasas sccars cloklvonik  (e-procuremernt)
Lertojusinn winuk meeningglealeon rnspeicansi, olisicoesi, kel
dany cleklilita:  pengadann boarangfjoasa di Ingkumgan instansi
P rinlal.

Peratiran perundsng-undangan vang menjadi acusn  tertauna
agdalaty Fersouran Fresiden Nower 34 Tatiazn 20100 wendang TFenesedazng
Parang/daza Pemerintaly  sebagoimana  telalh  diuball deogan
Pevaluran Prosiden Mo 35 Tahum 20311,

4. PPengukiran Kinerja Individn Sesual dengan ketenfuan yang Berlak,

Tupene penguliuman Kinetja amdividon adalale o amiluk aegdonomg
peningkatan  peran, lkompetisi, dan kemampuan individu dalam
radighs  Twencapsai  lujustl dan o sasaran orgaiisasi. Persluising
perundang-undangan vang menjadi acuan termutama adalah
Peraduran Tetnerivtaly Mowwer 160 Taluann 2011 wenlang Peadladans
Trostas Koeope Poeggowad Noger Sipil.
SBuswed dengan Tasal 33 dodown Porolursn Fomncriilals Mower 946G
Paaboare 20001 dliseloglkan balowa Porafuran Poncoiodab oo oolei
berlala pada tanggal divodangksan, vang mulai dilaksanalkan pada
tanigpal 1 Janicari 2019, Olell karooe ito, dadaon poedomzm ind, ol
menjacdi salaly satu indilcator pembsanounan Sens Integritas,

1. Keterlwikaan Tnfivmanast Puablik
‘Mijuan kotorbilkaan infermasl publik adalah untale meningkatkan
tranrispeoransi Adalam peoelingeanin ey lenasuk o dakam
pengelolaan  anggaran sehingga  dapat mendomong peninglatan
pPertisipasi  wasvinakal dedam raugple wewujodkan lala kelola
pemerintaban yang baik, bersih, dan bebas dawl korapsi, kolasi, dan
Dol e,

Peboiran perinelang-ooelangan vy guenjadi qeian lerulama
adalat Thiwlang Thelang Nomor [ Talhuwm 2008 ermianp KelcaTaoleeng

Infornasi Pualklik.

2. Peran Unit Pengperak Integritas [UPI] dalam Pembangunan Zona
Integritas
Ferann Aparal Pelgawssan lulern Petuerinlaly (AP adalah sebagad Uil
Trmggerak Tilegnitas (UTT]) dalam proses petnhangunan Zonu Tiilopiila.

Trada haldkatnya, UM berpoeran sclkged powbiue neladul Kegiatan
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kensiManst sesialisas), Lioobingan toknis) bordasackan Poradorzn
Femerintah Nomer &0 Pahun 2008 tentang Bistem Pengendalian Intern
Tomweciinneh. Komsullensi lorulans dilakosanebenn wlule lal-lisl vagg
Terlinbroimegeiny oo progeanm puiograin bl guiiii e aonE Il rilis.
Apabila diperlulaan, TP dapal wecininta bailoan pendatnpingsn kepada
nslansi wrkall, wiisalonve KUK, ORI, Koeoeeodeoian PAN dan BH, Bk,
LPFKP, DBKN, dan LKPP dalam proses pembinaan dan penesalsn
Integritas, Pendampingan ind diarahkan pada kogiatan-kegiatan dalam
ranglkea pemenulian ndilator-inidleator penilaian unit kegja berprediloat
WRIK /WHEBM.

J. Unit Pembangun Integritas (UPbhI)
E/T dan Teanda dapsal meanlesdnk TITHT unink endonong emwgodnga
WEE/WERV pada masing-masing instansl. Lnsar-unsiar Urhl terdir
dend Bokctavial dan ol keagafsatuan keagoe 41 Toens APTED TITHT dam TITT

Lekerja sama untink mempercepat permbangiinan “ona lntegritas.
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BARB ITI
PENILATAN DAN PENETAPAN UNIT KERJA BERPREDIEAT

WEBHE DAN WEEM

A. PENILATAN DAN PENETAPAN UNIT KERJA RERPREDIKAT WBE

'enllalan dan ponctapan unit kerja berprodilat WHEK hanova  dapat
dilakukan pada IOfL dan TMemda vang lelall weinperelell opim sereucdali-
rendalinra Wejar Lengan Pengecwalisnn (W] dsol BPlK aras  laporan
Tenzmiganmiyd. Thil keaja vang akan dinsoTlaan omitale Siletaplen sebaga
WHK adalah unit kerja setingloar eselon |, eselon L, atau unit kecja
setinglat  eselon U vang memiliki  peran  penting/strategis dalam
Ty CleT1e R AT AT [unipsi pulayaia kopada TLaEvaTadesll, | RS
penting/ suratcgis torschut torecrmin daris (1) jumlah asct/anggaran vang
dilclala velaul boseons; dao (2] prodok yang dibasilkan berpoeraon Desar

terhadap kepentinean masyaraloat,

1, Identifikasi Unit Eerja yang Berpotensi Sebagai WBEK

Seelal T mwelakakan paeanbimzan dalionn wakibo vang ageeeli
terhaday sehuruh wnit kegja dengean foloas lepada beberaps wnit lkecja
vang akan dibina menjadl WK setelah pencanangan pembangunan #,
wiaka TR dopan wenentakan il keayjs yoop dindlad berpotcist schbapeai
Wik, Selanjntnya dilalkikan penilalan (self assessment] oleh 'Mm Penilai
Lol TFENL Penilaian dilabokan torlslap capaian imdikalor proscs

ey fnedikaor Leesil,
2. Penilaian Indikator WEBIK

a) Penilaian Indikator Proaca
Indikealor Moses adalall indikalor vang digunsabeo unluk engukuny
tingltat penerapsn 20 kegiatan dalam rangla pencesala orapsi,
Eell pmgecspperd erheodop nelikase proses dilalesaoakan oleh TTT
dengan mengmmaloan fermplate kertas lerja evaluas] (Lamplraa 3
dan Lampiran 4), ssbhagai bagian vang tidak terpisahlian dari
Pedoewsn ol Eineial bobol ndilkalor proescs pada 200 kepislon

tertera pada Tabel 1.
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Taboel 1o Kinedian Bobwsl Toed ikelor Proses Belsgal Syaral Penilabian

Lnit Kerja Berpredileat WK,

BOBROT
NO UNSUR INDIEATOR PROSES
%)
1 | Pehandaranganan Dokumen falita Integritas 3
2 | PornenoT e Tewsjilsan THETN £
3 | Pemenuban Alantabilitas hinecja i
A | Pemenuhan Foeweajilam Tapenan Kenangan o
S| Penerarsn kebijakan | Hsiplin [T ot
G| Tonwera el Tede Bk Bhiosos 4
T | Penerapan Koelajalears Poelavianzam Tutlile ) £3
B | Penerapan Whistlebiower  Spefem Tindaly Pidana ol
Ecrpsi
| Peneetidadisag Crrsiifkasi s
1k | Pernsgegadlsagn  Denlm=ng lkepeilingan [Conflicts of 5
Frierasl)
11 | Fegiatan Pendidikon/Powbinwan dan Prowwosi . A £3
Kormapsi
14 | Pelaksanaasn sarmn perbailzan yang dikerikan cleh 2
P KPR AFIF
13 | Penerapan kebijokan Pemnlingam Tutoa Tugns®) ‘A
14 | Pencrapan kebijakan Pelaporan Transaksi louangan s
vang Tidalk Sesvai dengan ol eleh PPATR
13 | Promasi Jdabatan Secara Terbuala®) R
16 | Heloratmen Secaoa lerbuka A
17 | Wlelanisine: Tengadian Masvarakat 0
15 | E-Procurerneril £
12| TPoengulkairan Wicerja Todividon #) e
2 | Keterbulaan Infiormasi Palblils A

= Eodhmr et Adtvsankom Brema hedume e vebifekos sehepn semars cionw Bomemia Bedndakan o

slteafaifeny deim Dehoer cdlervinfoul Secewe fivis
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b) Penilaian Indikator Hasil

s o wlal dijelaskean scheluinnve. Self assessmaert Leoluddap

24

dileartor Tuasil Alalukan olel TP dengom wenggunnkan templats

kevtas kerja ovaluasl (Lanpivan 3 dan Lawpiran A, =cbaoat bagian

vang tidak terplsahkan dari Pedoman nd, Rincian bobot Dodilkator

hasil tertera pada Tatel 2.

Tabacl 2, Nilad Indikalor Llasil vang Llaros Dieapai dadaon Peneiapat

Linit Kegja Berprediliar WL,

UNSUR INDIHATOR

NO HILAT EETERANGAN
HASIL
L Milai itk indegritas=®) =700 B Bkidla Q- 10
# Lerdasarkan Instrumen 1P
4 Fenilalan Kinerja Lnit =50 < Bkala - 10000
FPelayanen Pullils “ Lierdaszarkan PermenbAN dan
FEE Mo 38 Tatow 2013
G| Perscniiase kerugliam ] S Lralann o tadoann ceralhr
et (KN vamig el % Bovdasarlen peudlaion AT,
diselesailzan [%4) PR afan lweputisan Aparat
Penegals Hulkam [APLLY
4 | Persentase malisimum 4% 4 Dalam 2 talwn teralchic
LeTitzl - Rektil ("0 < Lcrdasarksm petnladao ALY
drLgpsria g tliar BIPR
a3 Poersemilase maksinnnn o% < Tialinn 2 uahun temald e
LA - lisien [ S Bordasackan peoilaian AP
HNG R flan BIR
& | Persentase malzsimum 1% 0 Dialam 2 talin terakchie
juandaly pegeovadi yvarig 2 0% jika jumlah pegswal = 100
dijatubi Imlouman orang; = 1% jika jumlah
el issipelina leanven e Pepayval 2 100 o1l
penyalaligumueam
Krnatngan
T Perscilase poeogasdosEn % Fengnl cean yeang 1elaly =040
masvaralzat vang belum laaud
diindeaklarguld *+
8 | Persentase pegawai U% < Lialam 2 taliun teradchic

vaAnp wclakakan tindak

praclaarie oo pesi

beagdasarkan koepoiuga
poagsalilan v elat
mempunyal kekuatan Indom

Tezlips

A P e MG TR e T AT ol BPR

el R s ety et deneoed e oy eneeess ey froggesea ) gannae peeeoacns i e

4.
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Fenilalan terhadap unit kerja vang akan dinsullkan until: mendapat
predileal WEE mengeunsdoesny  indikabor proscs dan indikaier beasil
dilkirkulean berdasackany iz selian o aboon agggarao eadkhice.

Convely Jika penilaiaos dilakulan pada bulann Novemnber 2012, maka
deala vany dipechokan unlok penilaian aodalabe data aboen 2001 dan dala

terakhir talian sngearsn vang sedang berjalan, talian 12

Reviu

Aebclun TTT weiannpadban lesil penilaianinys kepads pimpinan 7L
den Pemdsa youg bersanglmtan, maloa dilalookan revin aleh 1'PL antls
memperelel kevakinaay  baliwa prescs pelaksamaan peidlaisol vang
dilakukan aleh TP clabe sesoal (fearmplicnd] deogan kelooloan lermasak
talwmp-tabap vang ervcaminm daln Pedemanr il Pelalsanaan i
dilaknkan oleh Tim 'enilai Nasional [T'PN) dengan menclaah bki-bulsti
peladsanaan self dssessment, tapa menilal kebenaran material hasil
self aasessment. Untuls itn, pimpinan K/L dan Pemda oenvam paikan
pernolwamn revin kepada Mewleri PAN dann RE alas hiasil  seff

assessTRenL v dilakukan aleh TTT.
Penetapan

lierdasarkan rekomendasi dari TP, pimpinan K/ dan Pemda dapat
menclapkan unit kerja lorscbol sebaged uidl keija berprodike) WER,
Penetapan unit kerjs berpredilkat WEK dituanelssn delsam heputasan
i KL danl Pooeda, disertad peinberdan plagsan fpiadaf oy, das
Lennluke poogheaeann ineed, Penetapan predikal WHEIK Doolaka sesoai
vl terters dalam Surar Kepuatusan pimpinsn KL dan Pemda vang
hersangkutan, dan dapat dicabut apabila rernyvata serelah peneftapannya
lerelapal  kejadian/peristiva yanyg mengakiballian Ldale dapal
dipeanihiniva Tag indikanor belses dind leoanipasi.

Tenclapan predilal WRE dan peiperalenl piagaan/ pialey lophy, atau
poengheicgaa bainreis, dibeepkenn clapead dilabksasalann padi Haci Ao
Lampsi Secdunia vang jatmh pada tanggal 9 Desember setia)pn tabun, atan
cetela aeara valg dileadileag dengang ITTard Al Eovupsi Sedunia,

Contohl Format sSucat Keputusan Fimpinan /L den Pemds tentaug
MPemiclapan ITnil Werja Berpoedikal WRE dan Tormial Tiacain WHIK

achagaimana torcantuum pada Lampiran 5 dan Lampiran &,
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B. PENILAIAN DAN PENETAPAN UNIT KEERJA BERPREDIKAT WBEM

1.

Pengnsulan WBBM

Pimnpinea: KL denr Tomda dapal  wengusulkan wdl kerja yvage

boerpredilal, WER A1 liogkuoogan WAL dan Pooeda sang Dersaogkatan

untils  diikntsertakan dalam  penilaian guna mempercleh predikat

WEDM, dongsnl kelcnluany

1. unit kerja yeouyg dinsullean tidals lebih daci doa anit leerja,

2. uswlan heous ditsndalanesnd elely pimpinzn BESL daon Poinda dalarn
sampul termnip dan hersitat rahasia, disampaikan Eopada Moenneri;

A0 usnlan dilanpind denpan hasil s/l assessment oloh Ton Tenila
Internal;

A0 jumalaly wdl kerjs vang cdduilad olell TPN merapekienn Keswelismigen
Menteri;

9. uswlan paling laanbed dilorimma olelr Moatend pada taaggal 30 Agusius
stligp Lrhutcoya. Whasos ootnke taboen 200102 palingg Leobat 31
Cklobor 2012,

Evaluasi

TPN melalukan penilaisn melalud evaliasi atas kebenaran material hasil

self assessment vallg dilaksamalan olell T, werwasuk hasil seff

gssessment  teatang copadan  indileator  hesil WDHEM berdasarlsan

Peraturan Wendod PAN dan BB Nonens 38 Tahom 2002 fenidamg Tenilaian

kinerja LInit Pelavanan ablik. Sclain i TEY juga melaknkan evalhiasgi

alas I dam milomnast lainmiya vame o lievkenbamg selelal
dilaksanalkannnva self nssessmeni sampal dengan saat penilaian.

Penilaian dilaliulian denigan kelenlugi, sebagai berikul

1. Fenilainn dilalulzan secara independen dalam artd tidak dipengamhi
olchy pilial ez

2. kannuniibkasi doeogan pibelk vang dindla Danea dapat dilakoka anlok
oengllarifileas] atan melenglzapl datafinformasl vang diperlulsan
dalam ranglka penilaian,

Alidalke diperkensnlien adoeoya kommikasi dalam hentul apapun
antina TP denpan phak yang Qinalad vamg secas FITEsnmg 1w
Lideds lamgsuig wengarsll kepada inlnneasi enlaig nilad vang adeon
lipmerodle;

4. Pihak vang dinilal tidak dipungut biava apapun;

. Kepulusaly hacsil perdlaian TTS bersilial muilad,
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G. ke ptusan flasl TN disampsikan kepeada Monlon TANM dan KR
dalam bentuk laporan [asil Kvahias) darvi eordinator 1PN
FoUudl  kerja waup  mewcnutl indikaler Kincijs pelawazizon
dirvkomeilasilan amtuk ditetapkan sebaganl ool Tecjn Lenrpredilal
WL,
3. Penilaian Indikator WBEEM

a) Peanilaian Indikator Proses
Azsessyuerl loevhadape ndikalor proses dilaksanakan al:he TN
melalni evaluasi atas hasil self assesment vang dilalkmlzan clzh TR
dalan rangks penclapan wnil keja borpredikal WDEE denpaon
mengemnaloan  femelate kertas leerja evaluasi [Lampiran 3 dan
Tarnprivan 1], scbagai bagian vaug tidak eopisalikan dand Tedonn
ini. Motods penilalan indllzanse prosges WHBM zama dongan metode
pemalatom irelikalen proses WHEHL

b} Penllalan Indikator Hasil
Aszssessment lerhacdop hdikelor Lasil dilakukan olels PPN Lerliadags
hasil self assesment vang dikakulkan oleh I'P1 dalam rangka
perwlapanr wiil kerja borpredikal WDRE dengan wenipgunedaens
ternpfote kertas keja avaluast Maropirac 3 elan Taoopirac A1) sebeaggn
bagian vang ftidak terpisahltzan dar Pedeman, Rincian  bobot

i ikesatear Diasil derlerm paada Tabael 3
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Tabie:] S Wil Tod Thealer Hasil vang Haros Thcapal Thalaon Tl e
Tl s Boerpredikal WREEM.

UHSUR INDIEATOR

—_— HILAI KETERANGAN
1 HMilai indeks integritas®) | =27, 9 Skala -10
< Dordasarkan iusliuwci
kPR

A Penilaian Kinwnga Lol =T A Blala G- 1K)

Pelayauuan Fublik # lerdasarkan PermenbPAN
clany 1L Meormor 38 sl
2012

d 0 'ersenilase kerueiso ' 2 Dlalaan 2 lethum Leradshar
negara (KN yang < Lerdassrlcan penilainn
Lzt disslesa ik [B4) AT, TR anam el usan

Aparal Penepgak Hulkoom
{AFLL

4 Jumlah maksimum A & 1dalam 2 ahun ferakhir
temuan in-efelctif # Lerdasarkan penilaian
berdasarkan poenilaiamn AT dan BN
ALY (M) T 1)

5o Jumlah malisimim e & Dalam 2 tahnn terakhie
LeaniLiET L In-clisiem & Derdasarksn penilaian
beralasarkan poiilaliang AT dan BPFK
APIE (% alpeseaa)

G Pursen s maksionm L% 0 Ddalearn 2 aboao lerakhic
Jumlal pegavwad veng < 0P Jika juanladn pogsivad
dijatihi hkuman < L0007 arrinny; = 1% ik
disiplinl kareia umlah pegawal > L0} orang
peTiealatigiin e
lretiangan

T Trurselase o (1% Ponggud uing vaogg eslat =60
masvaralial vang hari
Le:Tumm ditinckz kel sgunid
™

¥ Persentase jumlah 1% # lalam 2 wmhun terakhie
pewawad vamig dijaicdii ol

Tkt lanetia

tindak pidana lzorupsi

berdaszsarlcan keputusan
et lam vang lelah
eIyl kel

hulum tetap

o heimm e chieap b vsiemen bedveen endc ooy dent FEED

R meciraenl e weadacdmeir-falee e 1enin e e R R e o1l oy umel ke mes

“1u
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4. Penetapan

erdasarkan rekomendasi dari "I'FM, Menteri dapat memutuslkan untuk
wenctaplkam tmil keijer lerschul schaged undl kerja berpredikal WERERM,
Ttz peon wanit kecjar beerporeadikat WHEBA ditouangkan dalinn Fepulisan
Menleri,  disertad  pomwberisn plageon/pialaftropley,  dan benoak
penghisrgaan lainnya, Penetapan peadikal WEBM D berlaloo sesoai veng
tertera dalam Keputusan Meoterd, den dapat dicabut apabila ternyata
aotclah penctapaniva wrdapat BEojadian/ poristiva vang mengakibatkan
tidalt dapat dipenubinya lagi indilkator bebas deal lorupsi deaofatan
ik kiverja pelayansn .

FPenelapan predileal wliilibd dan penyeraliann piegann fpisds S ooply, alao
menghenpaan ammya, dilamapkam dopenl dilaksanakam penda Hind Anita
Ramps] Sedunia vang jatmh pada tanggal 2 Desember setiap tabun, atan

el mcars vaig dikeed e dengan lart Al Korups Sedunia,
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BAB IV
PEMEBINAAN DAN PENGAWARBAN

Lok e devpelibenszoeya oalikatl. WEE/WEBM,  miaka porlo

diladendoaa perntaizen da permgaw sl y ool eleloil

A,

PEMBINAAN

Permbiiwenl hisrns dilsdoabor terlmdapy util keija secars mstitiesionas] dan
letliadap pegawesd pecder wnil Kerjee yvang bersaunplalanr, Pembiisemn
terhadap vnit kerja dapat dilakukan dengan cara memborikan asistonsi
Porbadkan  sistcunr den proscdur, powberian Bsililas dan anggausan
kedinasanr vaug wennadai, pelatilear Lekids, perbaikan kescjaliloraa,
kenaikan pangkat istimews atau kegiatan lainnys vang kesemunanyas
el ada Wjuenr wulobl wcwperseinpil o peluooige S kese popatal
weliknkan kevupsi, Selain 1w joga dilakuakan peribinasan karakier
Mpawal melalnl pelatihan anti kerupsi atan pembentukan integritas,
pendekadan spiciloal froagimean ook mempecksailki ataoe meloroskan
wdal, seldnges weinilikd keanaanr den kemnaanpuan unlok weninggallen
sibap don perbuoalsa: koruplil seria perboadsnl yemng welsngear ouakoon

lainnya.

Demnbiteenl il seyogyaie dilakulkan oleh Fianpinsn KL dan Pemnda, dan
pimpinan unit kerja. Pembinaan  dilaksanakan tidak hanya unmls
mepeliliarngd e pertadcmden predikal WEE fWEBM vange  diperoleh,
meelain ke jues ok i lercspady sl predikal WHE SWBBLL
FENGAWABAN

I'ada  tingkat nasional, Kementerian PAN dan HE membeotuk Tim
Pomantan Independen vang dipimpin aleh Deputi Bidang engawasan dan
Alcvnitebilitees Apaaaiur, Tueeses Tin Penannan Indepetiden Neasional sedadah
malakmban poemantauan terhadap unit kerja berprodilat WHIK SWHEM
baik sccara  proaktdf  mavpun bordasarlksan laporan-laporan darl
wissvelakal falsn Foruwn Pomenilan Independen i lngkal fistamnsd
pormcrintah. o Pemantan Independen Nasional dapat mengsjnkan
rekoanendasl pencabiutany perabatisng stalus WEIGOWEREW, jila teatvala
syarsl-svanal poidlaian WERIWRDRM dak dapal dipertaliankan,
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Fomigiwasan dlan pmamlanan schari om0 Tapangane dilalkolazim olel
LIFl, masvaralkat dan Formm Pemanran Independen yvang dibentik sesnai
denigaan keleniliaa dalson Pernlioann Menilerdi PAN daon 114 Noer <149 Paboan
2011 Aempang Pedaman Thoum TPakoa Tiegnitas di Tingkonean KT dan
Pemda, Masyaralbeal danl Forumn Peaonanis Independen hendadaya dilerd
Alewex vang luas umlok dapel ikul eneawast dan toemwsnlang kinemga dana
unit kerja vang relah mempercleh predilkar WEBLK/WEBM bahkan jnga
teaTisaapy proses penbamgoan Jong Tnleglas vang elah dicanamgkan.
Fembarian akars toraselnt dilakukan antara lain dengan
membukafmeivedialkan  salwan  kKhusus  pengaduan  (whistieblower

system) pada wasing-tasing KT dan Peinda,

Pengawasan dan pemantinan vang dilakukan oleh Foriim  Pemantan
Idependen diliaraphaa dapal meigaedi cora veanig ekl uinuk mengawsal
denn menbing  WLHE/WHEEM yang telah dibentuk, Alrses infoennasi
diborikan kepada Forunn Poagsmilan Indepensden deigain Lelap mmeigacil
Lo pada persiean pevooeliog wnedangan teotiong Foeterakasan Toloeoasi
Teala v gl uanfpelaporan oleh masyarakal alan Fovom PenaniE

Todepeneden, dianin sebagai edlond

1. Masyarakal dapal ncogadoakandimnelapockan koejadianf peristing vang
memigindikasikan adanys poerlinalan koropst kopada pangnmean KT dan
I'mmda melahll whistleblmeer sgystern tindal pidana Kemipsi vang

tersediag

2o Harm emantan lndependen menyvampaikan hasll pomantavannya
leepada pimpinan L den Pemda  dengan tembusan kepada
Toerriemilerian TAN dan RBE . Teepoti Bidanag Pemaawasan dan
Akunlabilitas Aparalur sclako Kelua Timm Demantao Tudepeieden pada

Lingzherl Mesional,

Z FMwpinann KL dann Tewnda werneriidabikan kepada AR scgora
o indaldangutl poogad vang pelopocan dimaksod deogann nclakoaden

nemeriksaan fandit) dengan mjuan tertentn atau sudit investigasi;

1. Hasil Goelak Lanjut oleh ATTT disacopaitian kepada pimpicein TOAT dan
Femda, untuk kemudian ditemislzan kepada Menteri FAN dan 113 o
Dropull Bidang Dengaowvasan denr Alkolabilitas Aparalur Apacsaiunr

selaln Ketua 'l'in Pemantan lnde penden pads. tinglzat basional
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Haxil Gnidalk laojol daoi pongaduosay) polaporaan meesyarsdeal  meoogaun
pemantan independen dijadikan Dbahan cleh Menteri FAN dan T dalam
wengovaluasi peoucltapan prodikal WER P WEBEM, Apabila Lasil ovaluasi
menutjukkan kebenaran pengaduanflaporan yang menyebabkan 1idak
lagl dipenuhinya Judikator WHE /WD, waka Menileri FAN dan RT3
akan mencahut predikat WM pada unir kerja vang bersangkntan,
sodariglean piaopinaal /L doar Pomda adean mnencabul prodidoead WER

pawda wiil kerja vanlg bersaaaglouian,
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BABV
EVALUASI DAN PELAPORAN

A, EVALUASI
Tovaluasl alas pelaksaraan peinhanguren Z7 dan kinegja WHETK /WHDBM vang
melah diretapkan perin dilakukan nntik mengetahmi efekrivitas pedeman
. BEveduasl dilaksanaken olch bewncnlerion PAN dan BB wcelabd
perwlaalan laporaa-Laporan vang diterima dan pengolalizn infonoas vang
diperoleh Langsurig i lapangan, TTasil evialuas] akan dipergimsikan sebiagad

halian masukan wntuk penvempuarnann kebijalion pemberantasan korpsi.

B. PELAPORAN
1. Pelaporan oleh K/fL dan Pamda
Vi piveaar KL dann Poewmelen wegjiby mcovsunpaikenn lporsn ke pada Mooterni
nicngena:
a2, lelah dilaksanakaunya pencanangan pewnbangunan AT pada 15 /T dant
Pemda vang bersangkiitan;
. telah ditetaplkannya 1init Kerja vang berpredileat WIEK;

¢. hal hal lain yang torkait dengan proses pembangunan Z1.

2, Pelaporan oleh Kementerian PAN dan RB
Venteri wajih menvampailtan laporan kepada  Fresiden mengenal

perkembangaan  pelaksanann  kehijalion/program  pembanguion ZL

menujn rerwnjidnya WHEK SWBEBEM secam berkala pada seriap akhire

ladiiirn dany sowakbo-weds o apadaila dipoerloloann,
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BAEB VI

PENUTUP

Unit kerja berpredikat WBK/WBHBM merupakan outcome dari upaya
pencegahan korupsi yang diluksanaken secara konkrit di dalam lingkup Zona
folegrilas. Pembangunan WBK/WBBM merupakan hasil dari “intervenss”
bersama Pemcrintah {yang dalam hal ini diwalkili oleh Kementerian PAN dan
RB}), komisi Pemberantasan Korupsi, dan Ombudsmean Republik Tndonesia.

Pengembangan WBK/WBBM secara berlahap sejalan dengan konsep
Istand of Integrty. Diharapkan, upaya ini akan menjadi bagian dari upayva vang
dapat mcningkatkan nilai IPK Indonesia. Untuk itu diperlukan upaya dan
pendekatan yang proakuf dalam rangka memperlibatkan kepada  dunia
internasicnal/global, bahwa upaya pencegahan korupsi di Indonesia dilakukarn
secara konlinyu dan komprehensif.

Pedoman ini bersifar dinamis, dalam arti ketentuan-ketentuan di
dedamnya  dapat diubah  sesuai kebutuhan berdasarkan perkembangan
lingkungan strategis yang ada. Indikator dalarmn rangka penetapan predikat
WBIK/WDRBM diharapkan secars berluhap dapat diubah schingpa semakin

mengarah kepada zero tolerance approach dalam pemberantasan korupsi.

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

REPUBLIK INDONESIA,

AZWAR ABUBAKAR
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1)|Persestase pemesi han LHEP L] | i LHPH
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- beerbualita s owtcome ataw gutpud pesting

bukan proseskegiatan

- nrnggariantdi v kand = ak . ankar el Fan g e v L an

th

Touavizsa-ar == 2-as
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[ c lmplementasi

101 Akuntakiltas kresa tefak digurakan unluk perba@an perencansan

[t ]

enilaian aibicide didasarkan pada ingeat kuaifias pemaniaalan secara
a uniuk perbalkan parencanaan  dengan mempsrhadkan;
bfa Letah dimanlaatsan demgan lingkal kuailas pemanfaalan sangal
aik. Wiai b, apabda telah dimanfaatian dengan tingkat kuaftas
anfaatan babk. Nilal o, apabla telah dmanfaatcan dengan lingkat
itas peranfsatan cukup. Rlai 6 apabila bsiah dimaafaaticn deagan
mgkat kugitas pemanfaatan kurang. Mila ¢ apadila sama seicali tidak

"y

Skuridabiitas Meeda bekak digueakan wnlilk pérbasan peresapan
manajemen kinena

[ e

17}

Akuniabiltas kiperja tefab digurakan untuk perbaian kinena

ahiig

134

Alurta billes knega belah digunakan unluk menguios kebethasian
unit kerja

s

Fenilaian afbicide didasarksn pada lingcst Kualitas pemantsalan s cas
imyata untuk perbaikar pensapan manajemen kinerja secana esetanhan
[dengan memparhatian: i 3, apabila telah dimanfaatkan dengas tingkat|
pabtas peranfastan S gal baik. Nilai b, apabila betah dimansfaalics
[dengan bngkat kualftas pemandaatan baik, Kiai c. apabila telak
anfmathan dengan tingkat kualites pemaniasan cubup, Nial d apakda
ah dmanltﬂcan dengan hﬁul aualhe pemanfatan kurang. Kilai &

unllalan ah'c.l'dh l:lr.hsﬂm p\ad: Hn#-altuall:: pemantaatan secara
3 urduk perbail L] perhatikan:
Hilai a, apabila telak dimartaatian dlngm linghad sualitas pemantaatan
gat baik. Nifai b apabda teleh Smashalas fea]an ingkat Hu aitas
anfaakan bak. Milsi o, apabia telah dmanfastean dengas finghat
\Eas pemanfaatan cubep, Mial d apahila telah dimanfaatioan dengan
-ukul Buslley pameafanten kurang. Milsi & apabia sams sexali Sduk

didazarkan paga ingeat kualkas pemanisalan secara
imyata uniubi p krna asi, dengan memperhalikan®
il &, mhﬂa tekibs dimanfaatian ﬂengh linghe! ualitas permanfaslan
sangat baik fantuk dasar penilaian daa ada reward und phusisment yang
maikl Mia b, apabiia telabh demantaatian dengan tingkat kaaltas
oemanfastan baik (unfak dasar pesdses dan ada sudah reward und
ounishment yang cukap §. Mlai o, apabilaielah dimanfaatkan dengan tingkat
alBas pemanfaatan cubap (anfuk dasar paniiaian dan ada sudab resard
und phurssmest sl pun masih sedikl). Kilai d apabila [=ab dimanfaatkan
[dengan Gngkat kualitas pemandaatan kurang (antui dasar penilaian dan

EWI‘I‘I ada rewsnd und phunsment yang cukap). Kilai & apabila sams
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_aporas Keuangan mkin dar S0%,
th, apabila 800= pengendalan < B0%;
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|, apabils IO = pengendaban <d0%
=
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oty
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, apabila B+ tindak yang diperishan < A0%;
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| mperbily J0FE < lindakan-tndakan ying dipardsian <d0%
, apatila tindafan-tindasan yang diperubas < 20%
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nEralamn pruUndasg-undasgan wang lenih tiegg;
Walan Kode ek insdansi dek berestangan denges peralurin pp— apabila §0= maten kode efis lidax berfentangan = B0%;
rpadang-endangan yang kbih fnggi . apabie 4D %= malen kede el lidak bertealengas < G0,
iﬁﬂl-'l = Ilil‘lfl kol i Hﬂ bi-‘f'lml‘il'lﬂil'l =&0%
aca 13 = 3 20%
ma‘mmﬂuem I.e'hh srmlldenwn peraturan
i uMMﬂlﬂhﬁﬂ sy bk
8 Walar Kode Bl l6la% seesil dengas perilenn perssding atkemi I , apaitdly 07 < Kesesualan maten kode elic < 30°%
Fﬂdﬂﬂsﬂﬂwﬂﬁmm _apabia &0%~ keseseran mates koce sk 2 G0%;
,p-ulg 0= umm.p rvgliu Keaeks aliic <405,
b 1)
El u||1|||-| H Fh"{'.u xh-u a: r!— Flia 1=l = —annal ke Twew IHiznhe |
cd RShe e E. apabla S04 teah menmua: Tleda @ 305
S LT (o | A L PR o F. o B ol FE L 2 P TR - TH
= Hpl - 20% vl mHima Imiu 0%
. apabla sz ah mc -cbkled -
4wl s EE ki o n-!- Flid I=lwe - —annal ke wilivan uiesa:n
E. apabila S04 e ah menuas aclenl.as 24,
R R e LR R A Lys |5 mmEln U ban LAk an SO
B ML wpalila 2% wal 1a arlunlowe 2403,
. apablatzah me-  cbkelevos - - 200k
A Hpali e ik AN alen wede bl l=lae cwaoa g aneakluci-ll
Inskans [orsesin;
I E, apabla 0% <o ah zecuai Ao can kxcaltar sl k i-da-q - 208
i, mrnaliin AL Lt —aoiam coimgun e alei-lik nad = 0T,
. apabla 2045t e ah sesuan doraan Ko ko sk ocslam L
2, apablac=oh setuaidencan karasedctk neasei < 106
-J apal s 2linn ke S5 aleni 4oade elic el - et 45 S0P wny
ap i
e M R e T 1 oo |E- 303D 12 5520 3N ko3e chi Edah MR cn S0 aplk - s ke
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. Apabila lebin dan B% kode sOK (AR GiguRakan cleh seluran pegasa:
, apabils BO%-< kode e telsh dgunakan oieh seluruh pegawai < 805,
apabila 0% kods ek telak digurasan olsh seluh pegawai < 6IR%;

. apabila J0%< kode et telah dguenakan oleh seluruh pegavwal <41

, Bpabila kade otk lelah digunakaa oleh selumuh pegawai < 20%

gy|S=de vk e cigunaian clek selanun pegawas seagal amwan

dalam pesaEIEAaan WEas seRan-har R

3. 2pACIl UEd Kerfa T61ah o BIARLKAR pergendalan aias pensrapan koce Stx)
igin dar 80F%
Hek oo [0 BpAEile BO0%= pengencatar aias penerapan kooe etk < 0%
§}{Linit karja wlah melaksian peng awsp pan kode ek |t B e $1%+ penpeadalian atas penerapan knde ek < 6%
d, mhlla 2¢l-=plnw1:lﬂnlalas penerapan kode etk =40%
L Hle g e erapan koge efix < 2.
mHIl upt hrhllllh I'Iillkl.lk'- pergendalian alas pensrapan kods plix
enih dari %
B knrja selah molakeican tindakan-tndakan yang dipedukan atas | o apabila B0%-< Sindakan pangendaian stes. pansmapan kode stik < BO%;
}htsl..q., lakian alas p pan kode elik . apabia 40% < lindakan peng was penerapan kode ek = B0
d, apabila 20% bindakan pengendalian atas p pan kode etk =40%
Lo, apabila find; pengendaban alas penerapan kod < 2,
"-ﬂlaw!m ks ik g b 1 ingisbisarel dengan pendsfatac saoksi b ] ATHa perre FETT ek Gt pank o) devosy perianh NU‘E‘EM
- apakila urt kerja ielah melakukars perjabshan sanks sessal dengan S0P |
wbiln darl 80F% |
N . h, dpabila B0%-< Badakanpenjaluban sanks: 565 dengan SOP < B0
e B SRR sasss . apabia 4% = lindakan penjatuban sanksi sesuai dengar SOP < 80%;
u-:hu: 0% tindakan panjatanan sankel secaal dengan SOP A0

8 apcabils lindakaa pesttahan tanksi tessai desgan SOF < 2%

Y apabile e pelaharaan VB [elah ada
#, apacila n Sosial = a
| yang ada di dalam unk kerja;

WES telah disossalisasikan kepada selunih pegawal o Eagkungan bl U Ko deat h aoablea s Kiwica barang diet S0%

In-tars ah p-lg:.wu'.u.g ada :iﬁhm unit kesja ;
[ & [usalitas
3, Apabila SIERm Faiindm gan Falapcr 18ah Gesaal tangan paraturan
andang-undangan warg berlaky lebil dad 80% |
:Hhhm Perindangan Pelapor tefah sesuail dengan peraturan . . apabila 80%< kesesuaian < BO%;
peuadang-undangan yang berfaios ,apabila $0% < ketetpaian < 0%,

, apabila J0%= kesesuaiam <40%

T/ sl Ut Kovia WALOAY 1a0D MCAGam WET w1 |¥m t1aiah fl [l
3, apabila %Em Eqﬂlnﬁpn % tedah mempun yal mecanieme

perindungan terhadan saksi dan kofbdan lebib dan B0%
, apabila B0%-<elah mempunyal mekansme = 80%;

. apabia 40% < belah mempunyai mekanisme < §0%;

, apabila W’.ﬁhlﬂah memlnll'nthﬂm =40%

TS felt sesmiomea o ke oo rinrngae berfusdan safeioler dockan witide

0%
o, apabila Srelem nmmuumn mm |e|an- merggurakan lERAsiogi
fammia 5i tepat guna lebih dan B0% .
akicide [0, apabile BO%-<telah menggunakan T = 80%;
,apabila $0%-< bedah menggusakan 1T < 60%
mhlli 2%# Hhh nlrmwnala- I'l' =40%

4HWES telah menggunatan teimobkogi mformasi yang benat guna

, apabila pelaksaraan WBS lebih dan 30% |
, aprabila 0%~ pelaksandan WES < 80%,

, apabila #0% = pelaksanaan VWES = G0%;

. apabila 20%~= pelaksanaan WES =40%
Lila ksaraan 'WES < 2%

&}|Unit kena telah melaksanakan WEBS ahiiz
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dan Feformesi Birokrasi Nomor 60 Tahun 2002 tentang
Pedmnan Pembangunan Zooa Iniegritas Menaju Wilayah

Bebas dar Kooupsi den Wilayah Birolrasi Bersdh dan
Mebayani di Linghungan Kementerian { Lesshags dan

Pemerintah Doerab

KEPUTUSAN ... Menteri/Kepala Lembaga (Gubernur/Bupati/ Walikota

Menimbang

Mengingat

REPUBLIK INDONESIA

TENTANG
PENETAPAN UNIT KERJA

DI LINGKUNGAN ...... (Nama Inatansi)
SEBAGAI UNIT EERJA BEERPREDIEAT WILAYAH BEBAS DARI KORUPSI

TAHUN ..covvres

DENGAIN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
Menteri/Eepala Lembaga/Gubernur/Bupati/Walikota,

=W

balwa  sebagai  upaya percepatan pemberantasan
korupsi di Lingkungan ... (Nama Instansi), dipandang
preriu menstapkan Unit Kerja di Lingkungan ..
[Mama Instansi] schagai Unit Kerja berpredikat Wilayvah
Bebas dari Kormpsi;

bahwa unit kerja schagaimana tercantum dalam daftar
lampiran  keputusan ini dipandang telah memenuhi
kriteria sebagai Unit kerja berpredikat Wilavah Bebas
dari Korupsi, dan oleh karenanya perlu ditetapkan
sebagai Unit Kerja Berpredikat Wilayah Bebas dari
Korupsi Tahun ...

Undang-Undang  Noimor 28 Tahun 1999 tentang
Penvelengeara Negam vang Bersih dan Bebas  dari
Kormipsi, Kolusi dan MNepotisme [Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Megara Eepublik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 31 Tabun 1999  tentang
Pemberantasan  Tindak Pidana Korupsi (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara REepublik Indonesia Nomor
3874);

Undang-Undang Nomor 30 Tabun 2002 tentang Komisi
Tindak Pidana Kompsi [(Lembaran Nepara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nemor 137, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 4230);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003  tentang
keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286j;

Undang-Undang Nomor 1 Tahon 2004 tentang
Perbendaharaan Megara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembarean
MNegara Fepublik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah  (Lembaran Negama  Republik
Indoenesia Talmn 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Megara Fepublik Indonesia Nomor 4437 sehagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang MNomor 12 Tahun
2008 (Lembaran Megara Eepublik Indonesia Tahun 2008
Momor 5%, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 4844,
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11.

12,

13.

14,

16.

17,
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Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun
2005-2025 [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomer 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indenesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi  Publik  [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang MNomor 37 Tahun 2008 ientang
Ombudsman Republik Indonesia (Lembaran Negara
Republilk Indonesia Tahun 2008 Nomor 139, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4899);

Undang-Undang Nomor 235 Tahun 2009 fentang
Pelayanan Publik (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 5038},

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi  Perangkat Daerah  [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Bepublik Indonesia Nomor 474 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Ewvaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Talbun 2008
MNomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia. Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Tugas dan Wewenang serta
Kedudukan Keuvangan Guberimr  sebagai Walkil
Pemerintah  di  wilavah Provinsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 25, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor 5 107)
sehagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah
Momor 23 Tahun 2011 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara
Eepulblik Indonesia Nomor 5209,

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem  Pengendalian  Internal Pemerintah  (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4890},

Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 2010 tentang
Pengadaan Bamng/Jasa Pemerintah jo  Peraturan
Presiden Nomor 35 Tahuan 2011;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Susunan, Kedundokan, Tugas, dan Fungsi Eselon |
Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nemor 535 Tahun 2012 tentang
Strategi  Nasional Pencepahan dan  Pemberantasan
Korupsi Jangka Panjang Tahun 2012-2025 dan Jangka
Menengah Tahun 2012-2014  (Lembaran Negara
Republik [ndonesia Tahoan 2012 Nomor 122);
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£  Instruksi Presiden Nomor 5 Tabhun 2004 tentang
Percepatan Pemuberantasan Korupsi,

19,  Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2011 tentang
Rencana Aksi Pencegahan dan Pemberantasan Komipsi;

20,  Instruksi Presiden Nomor 17 Tahun 2011 tentang Alksi
Pencegahan dan Percepatan Pemberantasan Korupsi
Tahun 2012;

21, Keputusan Menteri Negara Pendayvagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 120 Tahun 2006
tentang Perubahan Keputusan Menter Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 94
Tahun 2005 tentang Pedoman Umum  Koordinasi,
Monitoring, dan Ewvaluasi Pelaksanaan Instrulksi
Presiden Momor & Tahun 2004 tentang Peroepatan
Pemberantasan Korupsi;

22, Peraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan  Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007,

23, Peraturan Menteri Pendayvagunaan Aparatar MNegara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 49 Tabhun 2011 tentang
Pedoman Umum Pakta [ntegritas di  Lingkungan
Kementerian/ Lembaga dan Pemerintah Daerah;

24, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2002 tentang
Pedoman Umum Pembanpgunan Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Kerapsi;

MEMUTUSKAN

Menetapkan @ HKEPUTUSAN Menteri/Kepala
Lembaga /Gubernur /Bupati/Walikota TENTANG
PENETAPAN UNIT KERJA DI LINGKUNGAN (Nama Instansi)
SEBAGAI UNIT KERJA BERPREDIEAT WILAYAH BEBAS
DARI EORUPSI TAHUN .......

KESATU ¢ Unit Kerja sebagaimana tercantum dalam daftar lampiran
Reputusan ind  ditetapkan sebagai Unit Kerja  berpredikart
Wilavah Bebas dari Korapsi Tahun ........

KEDUA : Penetapan Unit Kerja sebagaimana dimaksud dalam diktoom
EESATU dapat dicabut sewaktu-waktu apabila terbulti
adanya hal-hal yang mengakibatkan tidak terpenuhinya
kriteria sebagai Unit Kerja berpredikat Wilavah Bebas dari
Rorapsi.

KETIGA 1 Keputusan ini mulai berlakn pada tanggal ditetapkan dan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.
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Ditetaplan diz ...oooveevivceine s
Fada ..., (hari) ... (tangeal) ... (hulan)] ... {tahun)

Menteri/Kepala Lembaga/Gubernur/Bupati/Walikota

cccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccc

Tembusan :
1, Menleri Pendayagunaan Aparatur Negaoa dan Beloroasi Birokesi
2. Kelua Koinisi Pemnberanasan Korupsi
3. Ketua Crnbudsinan Republile Tndonesis
2l
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